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ABSTRAK

WAHYU EMA PUJI LESTARI. Pengaruh Frekuensi Pemberian Pakan
Rotifera terhadap Pertumbuhan Larva Ilkan Rainbow Kurumoi
(Melanotaenia parva). Skripsi. Program Studi Biologi, Jurusan Biologi,
Fakultas Matematikan dan limu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri
Jakarta.

Ikan Rainbow Kurumoi (Melanotaenia parva) merupakan salah satu
kelompok ikan hias yang memiliki harga jual tinggi dan komoditi eksport.
Kendala dari budidaya ikan ini adalah rendahnya sintasan dan produksi
benih masih rendah. Pakan alami yang memiliki ukuran kecil dan
pergerakannya lambat adalah rotifera Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pertumbuhan larva ikan Rainbow Kurumoi dan menganalisis
pengaruh pakan rotifera terhadap pertumbuhan larva ikan. Penelitian
dilakukan di Balai Penelitian dan Pengembangan Budidaya lkan Hias
Depok dari bulan April — Juni 2016. Metode penelitian yang digunakan
Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan. Perlakuan yang diberikan
A (frekuensi pakan 1x/hari), B (frekuensi pakan 2x/hari), C (frekuensi
pakan 3x/hari), D (frekuensi pakan 4x/hari). Parameter yang diambil
adalah panjang dan berat badan larva ikan rainbow kurumoi, sintasan
larva serta kualitas air meliputi suhu, pH dan DO. Hasil menunjukkan
bahwa pertumbuhan panjang dan berat tubuh larva terbaik pada
perlakuan dengan pemberian pakan 1x sehari dengan penambahan
panjang sebesar 0,62 mm dan penambahan berat sebesar 0.0026 mg.
Sintasan larva terbaik terdapat pada perlakuan dengan pemberian pakan
2x sehari. Hasil uji statistik Anava menunjukkan terdapat pengaruh
frekuensi pemberian pakan terhadap pertumbuhan panjang serta kualitas
air larva. Pemberian pakan yang paling efektif untuk larva rainbow kurumoi
sebanyak 2 kali sehari dengan jarak pemberian pakan 10 jam.

Kata kunci : Rainbow Kurumoi, pakan alami, frekuensi, kualitas air



ABSTRACT

WAHYU EMA PUJI LESTARI. The Influence Frequency of Feeding
Rotifers to the Growth Larvae Rainbow Kurumoi Fish (Melanotaenia
parva). Thesis. Biological Studies Program, Department of Biology,
Faculty of Mathematics and Science, State University of Jakarta.

Kurumoi Rainbow Fish (Melanotaenia parva) is one of fish that have high
price and an export commodity. The problem of kurumoi rainbow fish
cultivation is low survival rate and seed production. Its natural food which
small and have slow mobility is rotifers. This study aims to determine the
growth kurumoi rainbow fish larvae and analyze the effect of rotifers feed
on the growth larvae. This research was conducted at Balai Penelitian and
Pengembangan Budidaya |kan Hias Depok from April - June 2016.
Method used Completely Random Design (CRD) with four treatments.
Treatment A (fed frequency one times a day), B (fed frequency two times a
day), C (fed frequency three times a day), D (fed frequency four times a
day). The parameters were taken included long and weigh kurumoi
rainbow fish larvae, survival rate and quality of water include temperature,
pH and DO. The results showed that best growth larvae body length and
weight in treatment with feeding 1 times a day with the addition of a length
of 0,62 mm and a weight gain of 0.00206 mg. Best survival rate in
treatment with feeding two times a day is valued 73%. The result of anova
test showed there are significant feeding frequency to growth in length and
water qualityof larvae. The most effective feed for kurumoi rainbow larvae
2 times a day within 10 hours.

Keywords : kurumoi rainbow, natural food, frequency, water quality
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan Rainbow Kurumoi (Melanotaenia parva) merupakan salah satu
dari kelompok ikan hias. Ikan ini memiliki warna yang cantik, eksotis, dan
memiliki harga jual yang cukup tinggi. Selain itu, ikan rainbow merupakan
jenis ikan hias yang banyak diminati masyarakat karena jenis ikan ini juga
merupakan komoditi eksport. Melihat dari namanya, pada mulanya ikan ini
ditemukan di danau Kurumoi, Sorong, Papua. Status konservasi lkan
Rainbow Kurumoi (Melanotaenia parva) masuk dalam kategori status
rentan (vulnerable) dalam redlist International Union for Conservation of
Nature (IUCN, 2011). Kondisi ini dapat ditanggulangi dengan budidaya
ikan Rainbow Kurumoi.

Beberapa faktor yang memegang peranan penting dalam budidaya
ikan diantaranya pakan, kondisi lingkungan serta perawatan yang rutin.
Pembudidayaan ikan Rainbow Kurumoi (Melanotaenia parva) seringkali
mengalami beberapa kendala seperti rendahnya sintasan larva yang
dapat mempengaruhi proses produksi massal (Sholichah et al, 2013) dan
juga produksi larva masih rendah (Kadarini, 2011).

Stadium larva ikan pada umumnya merupakan masa yang sangat
penting dan kritis karena pada stadium ini larva ikan sangat sensitif
terhadap ketersedian pakan dan faktor lingkungan seperti serangan

penyakit. Hal ini disebabkan larva ikan belum dapat menyesuaikan diri



dengan lingkungan, karena sistem pencernaannya yang belum sempurna,
terutama sekali larva ikan belum mempunyai lambung dan aktifitas
enzimnya belum optimal sehingga perlu di berikan pakan alami yang
mengandung enzim pencernaan Yyang dapat membantu proses
pencernaan makanan pada larva (Muchlisin et al., 2003).

Menurut Mudjiman (1984) dalam budidaya ikan dikenal dua
kelompok pakan ikan, yaitu pakan alami dan pakan buatan. Pakan alami
adalah pakan yang diberikan dalam bentuk aslinya yang langsung dapat
dimakan oleh ikan, sedangkan pakan buatan adalah pakan yang telah
diramu dan diolah sedemikian rupa dari berbagai macam pakan alami
sehingga bahan dasarnya tidak tampak dan berwujud lagi. Pakan buatan
memerlukan lebih banyak biaya untuk pembeliannya dan produksinya.
Pakan buatan terkadang juga memerlukan adaptasi terhadap ikan.
Pemberian pakan buatan memerlukan manajemen pemberian pakan yang
baik agar tidak berlebihan sehingga pemberian pakan menjadi lebih
efisien. Sisa pakan buatan yang tidak termakan oleh ikan dapat
menurunkan kualitas air pemeliharaan.

Peningkatan pertumbuhan benih ikan dilakukan dengan pemberian
pakan yang berfungsi sebagai pemasok energi untuk memacu
pertumbuhan dan mempertahankan kelangsungan hidup (Huet, 1971).
Kesesuaian pakan yang diberikan kepada larva akan menentukan tingkat

kemampuan hidup larva.



Menurut Mujiman (1998) agar benih ikan yang dipelihara dapat
tumbuh sehat dan bertahan hidup hingga dewasa harus diberikan pakan
alami. Salah satu jenis pakan alami yang memiliki kandungan nilai gizi
yang tinggi, berukuran kecil, pergerakannya lambat, dan mudah dicerna
adalah rotifera (Branchionus sp.) yaitu kelompok zooplankton yang
dijadikan sebagai pakan larva ikan. Ukuran tubuh rotifera disukai oleh
larva karena mudah dicerna dan sesuai dengan bukaan mulut larva serta
pergerakan rotifera cukup lamban sehingga mudah ditangkap oleh larva.
Media hidup, kualitas dan kuantitas pakan serta padat tebar merupakan
faktor pembatas yang mempengaruhi sintasan dan kualitas larva (Priyadi,
2010). Kuantitas pakan yang baik dapat dilihat dari frekuensi pakan yang
sesuai kebutuhannya. Keberhasilan pemeliharaan larva ikan rainbow akan
terlihat jika angka kematian pada stadium larva dapat berkurang dan larva
tumbuh dengan baik. Sehubungan dengan hal tersebut, perlu diadakan
penelitian dengan pengaruh pakan rotifera terhadap pertumbuhan larva

ikan Rainbow Kurumoi (Melanotaenia parva).

B. ldentifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan :

1. Bagaimana produksi benih dan sintasan larva ikan Rainbow Kurumoi
(Melanotaenia parva)?

2. Mengapa pakan alami lebih baik dibandingkan pakan buatan untuk

larva ikan Rainbow Kurumoi (Melanotaenia parva)?



3. Apakah pakan rotifera berpengaruh terhadap pertumbuhan larva ikan

Rainbow Kurumoi (Melanotaenia parva)?

C. Batasan masalah
Penelitian ini hanya dibatasi pada permasalahan pengaruh frekuensi
pemberian pakan rotifera terhadap pertumbuhan larva ikan Rainbow

Kurumoi (Melanotaenia parva).

D. Rumusan Masalah

Apakah terdapat pengaruh pakan rotifera terhadap pertumbuhan larva

ikan Rainbow Kurumoi (Melanotaenia parva)?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk ;

1. Menganalisis pengaruh frekuensi pemberian pakan rotifera terhadap
pertumbuhan larva ikan Rainbow Kurumoi (Melanotaenia parva)

2. Mengetahui frekuensi pmberian pakan dan dosis pakan yang tepat
untuk pertumbuhan dan sintasan larva ikan Rainbow Kurumoi
(Melanotaenia parva)

3. Mengetahui faktor yang mempengaruhi pertumbuhan larva ikan

Rainbow Kurumoi (Melanotaenia parva)



F.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :
Sebagai informasi mengenai frekuensi dan dosis yang tepat untuk
larva ikan Rainbow Kurumoi (Melanotaenia parva).
Sebagai informasi proses pertumbuhan dan tingkat kehidupan larva
ikan Rainbow Kurumoi (Melanotaenia parva).
bahan informasi dalam pemeliharaan atau budidaya ikan Rainbow

Kurumoi (Melanotaenia parva).



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR

DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

A. Ikan Rainbow Kurumoi
1. Morfologi

Ikan Rainbow Kurumoi memiliki ukuran panjang tubuh pada induk
jantan dengan kisaran 6,2-8,8 cm dengan kisaran bobot 3,13-10,72
gram, sedangkan ukuran panjang tubuh induk betina dengan kisaran 6,5—
7,9 cm dengan bobot berkisar 4,51-7,91 gram. lkan Rainbow Kurumoi
(Melanotaenia parva) mempunyai bentuk tubuh yang panjang dan pipih
ke samping. Mempunyai dua buah sirip punggung yang pertama letaknya
paling depan ukurannya lebih kecil dibandingkan dengan sirip punggung
sedangkan yang kedua berada di belakangnya. Warna dasar tubuhnya
suram tetapi mengkilap dengan bagian punggung kecoklatan, serta
kekuningan pada bagian perut. Selain itu pada sisi badannya terdapat
banyak garis memanjang berwarna coklat kemerahan (Daelami, 2010).

Morfologi ikan Rainbow Kurumoi dapat terlihat seperti pada Gambar 1.

4
t

| a

Gambar 1. Morfologi Ikan Rainbow Kurumoi; (a) jantan, (b) betina
(Bastiar, 2011)

(a) (b)



Larva ikan Rainbow Kurumoi yang baru menetas memiliki panjang
total rata-rata sebesar 4.09 mm. Sirip merupakan salah satu organ
penting ikan karena sirip digunakan untuk berenang dan beraktivitas
lainnya seperti mencari pakan. Larva dapat dikatakan bergerak aktif
dengan melihat pergerakan siripnya. Larva ikan Rainbow Kurumoi sudah
dapat berenang ke permukaan air setelah menetas dengan
menggunakan sirip dada dan ekornya. Larva ikan Rainbow Kurumoi
sudah mengalami pengerasan jari-jari sirip ekor saat larva berusia 5-10
hari dan pembelokan tulang ekor saat berusia 16-20 hari (Kadarini et al.,

2012).

Gambar 2. Perkembangan larva ikan rainbow kurumoi; (A) larva baru
menetas, (B) larva 12 jam setelah menetas, (C) larva 24 jam
setelah menetas (Kadarini, 2013)

2. Klasifikasi

Berdasarkan Integrated Taxonomic Information System, taksonomi

ikan Rainbow Kurumoi dapat diklasifikan sebagai berikut (ITIS, 2012) :



Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class . Actinopterygii

Order : Atheriniformes

Famly : Melanotaeniidae

Genus : Melanotaenia

Species : Melanotaenia parva

3. Habitat dan Makanan Ikan Rainbow Kurumoi

Ikan rainbow tergolong dalam famili Melanotaenidae yang
terdistribusi di Irian Jaya, Papua New Guinea, dan Australia dengan
habitat kebanyakan air bersih pada ketinggian di bawah 1500 meter, baik
di sungai, danau,dan rawa (Said dan Hidayat, 2005). Ikan rainbow bersifat
endemik di Danau Aitinjo dan Danau Ajamaru, Irian Jaya. lkan ini aktif
pada siang hari (diurnal) untuk mencari makan dan beraktifitas (Allen,
1995).

Ikan rainbow tergolong ikan pemakan segala (omnivora) sehingga
bisa mengkonsumsi pakan berupa hewan atau tumbuhan (Saputra, 2007).
Pada benih, pakan yang disukainya adalah zooplankton (plankton
hewani), seperti rotifera dan Moina sp. (Amri dan Khairuman, 2003). Ikan
rainbow aktif mencari makan pada siang hari (diurnal) (Allen, 1995). Pada
malam hari, ikan rainbow lebih banyak beristirahat (Amri dan Khairuman,

2008). lkan rainbow juga merupakan ikan pelagis yaitu ikan yang mencari



makanan di permukaan air. Umumnya, ikan jenis ini menghabiskan

waktunya lebih lama berada di lapisan atas perairan (Mu’in et al., 2014).

B. Pertumbuhan

Pertumbuhan adalah pertambahan ukuran panjang dan berat ikan
dari waktu tertentu. Pertumbuhan adalah sebuah fungsi dari ukuran tubuh
baik panjang maupun berat tubuh merupakan parameter utama (Saragih,
1995), sedangkan menurut Effendie (1979), menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan pertumbuhan adalah perubahan ukuran ikan baik berat,
panjang, maupun volume dalam jangka waktu tertentu. Pertumbuhan ada
dua macam vyaitu pertumbuhan mutlak dan pertumbuhan relatif.
Pertumbuhan mutlak adalah pertambahan berat rata-rata atau panjang
rata-rata ikan dalam jangka waktu tertentu. Pertumbuhan relatif adalah
perbandingan atau perbedaan ukuran ikan pada akhir periode dengan
ukuran pada awal periode dibagi dengan ukuran awal periode.

Ada dua faktor yang mempengaruhi pertumbuhan yaitu faktor
dalam dan faktor luar. Faktor dalam meliputi : umur, keturunan, jenis
kelamin dan reproduksi sedangkan faktor luar meliputi : pakan, kualitas air

dan penyakit (Saragih, 1995)
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C. Pakan Ikan

Pakan adalah bahan makanan tunggal atau campuran, baik yang
diolah maupun yang tidak diolah, yang diberikan kepada hewan untuk
kelangsungan hidup, berproduksi, dan berkembang biak (Nababan, 2013).
Pakan adalah faktor tumbuh terpenting karena merupakan sumber energi
yang menjaga pertumbuhan serta perkembangbiakan. Pakan dapat
dibedakan menjadi 2 macam yaitu pakan alami dan pakan buatan. Pakan
alami ikan adalah organisme hidup yang diproduksi bersama-sama
dengan spesies yang dibiakkan atau dipelihara secara terpisah dalam
unit  produksi yang  spesifik atau dikumpulkan dari alam liar
(Taofigurohman et al., 2007) sedangkan pakan buatan adalah pakan yang
dibuat dengan formulasi tertentu berdasarkan pertimbangan pembuatnya.
(Eka, 2014)

Pakan ikan alami tumbuh subur pada perairan yang banyak
mengandung bahan-bahan organik dan anorganik serta menerima
matahari langsung. Tetapi pakan ini bisa pula ditumbuhkan dalam tempat
yang sempit, tertutup dan dalam media yang terbatas asalkan memenuhi
persyaratan tumbuh seperti suhu, intensitas cahaya, pH, dan lain-lain.
Beberapa jenis pakan ikan alami seperti telah disebutkan diatas yang bisa
diproduksi secara massal antara lain : kutu air, Diatomae, Chlorella,

Tetraselmis, Rotifera, Artemia, dan Cacing Tubifex. (Djarijah, 1995)
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Gambar 3. Pakan Alami lkan , A) Artemia, B) Cacing tubifex, C) Chlorella,

D) Diatomae (sumber : alamikan.com, 2014)

D. Metode Pemberian Pakan

Ayusta (1992) menyatakan bahwa metode pemberian pakan
merupakan faktor yang sangat penting dalam pelaksanaan budidaya ikan
maupun udang. Metode pemberian pakan tersebut meliputi jumlah pakan,
waktu, dan frekuensi pemberian pakan dalam sehari. Jika jumlah pakan
yang diberikan kurang dari jumlah yang dibutuhkan maka akan terjadi
persaingan dalam mendapatkan makanan. Hal ini dapat mengakibatkan
tidak meratanya pertumbuhan ikan yang dikultur. Sebaliknya jika
pemberian pakan terlalu berlebihan akan dapat mengakibatkan terjadinya
pencemaran air media kultur yang berdampak kurang baik bagi larva.
Jumlah makan yang diberikan harus disesuaikan dengan kebutuhan serta
ukuran ikan yang dikultur.

Waktu dan frekuensi pemberian pakan akan sangat tergantung dari
feeding behavior dari ikan yang dipelihara. Pemberian pakan dengan

waktu dan frekuensi yang salah akan berakibat tidak efektifnya makanan
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yang diberikan, disamping juga dapat menurunkan kualitas air karena
makanan tidak termakan oleh ikan (Saragih, 1995)

Ayusta (1992) menyatakan bahwa pemberian ransum harian yang
dilakukan beberapa kali sehari akan meningkatkan efisiensi konversi
pakan ikan karena berkurangnya makanan yang tersisa dalam bak,

terjaminnya mutu makanan dan distribusi makanan akan merata.

E. Rotifera

Rotifera berasal dari kata rota = roda dan fera = membawa. Kata
“rotifer” berasal dari bahasa latin artinya “roda pembawa”, karena korona
di sekitar mulut yang bergerak menyerupai roda (meskipun organ tidak
benar-benar memutar). Pertama kali ditemukan oleh John Harris tahun
1696 yang waktu itu dikenal dengan nama bdelloid rotifer yaitu hewan
mirip cacing. Sebanyak 1.700 spesies, hidup di air tawar, hanya 50

spesies di laut, beberapa di hamparan lumut yang basah.

Tabel 1. Analisis Proksimat Rotifera (%) dibandingkan dengan Pakan
Alami lkan Lain (Chumaidi, 2009)

Kadar air Protein Lemak Abu (Ash)
Rotifera 85,70 53,69 8,12 5,90
Artemia 81,90 60,63 14,84 7,60

Moina 99,60 60,38 10,05 6,10
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Rotifera termasuk metazoan yang paling kecil berukuran antara 40-
2.500 mikron, rata-rata 200 mikron. Umumnya hidup bebas, soliter, koloni,
atau sessile. Beberapa jenis merupakan endoparasit pada insang
crustacea, telur siput, cacing tanah, dan dalam ganggang genus
Vaucheria dan Volvox. Biasanya transparan, beberapa berwarna cerah
seperti merah atau coklat yang disebabkan oleh warna saluran

pencernaan (Karta, 2010).

Gambar 4. Morfologi Rotifera (sumber : alamikan.com, 2014)

F. Parameter Lingkungan yang Mempengaruhi Budidaya

Menurut Effendi (1978), salah satu faktor yang sangat menentukan
dalam kehidupan dan pertumbuhan ikan adalah faktor kualitas air,
disamping faktor makanan dan keadaan biologis ikan yang bersangkutan.
Sebagai makhluk yang hidup di air maka kehidupan ikan tidak terlepas

dari kualitas air sebagai media hidupnya yang meliputi : faktor kimia, fisika
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dan biologi. Beberapa parameter kualitas air yang sangat menentukan
adalah : oksigen terlarut, derajat keasaman, suhu, salinitas, nitrat, nitrit

dan kandungan amonia.

Suhu

Ikan dan organisme lainnya yang hidupnya di suatu perairan,
memiliki adaptasi yang berbeda-beda terhadap suhu air. Suhu yang baik
untuk pemeliharaan ikan Rainbow Kurumoi berkisar 29- 32 °c (Allen,

2000).

Derajat keasaman (pH)

Derajat keasaman (pH) suatu perairan menunjukkan suasana air
tersebut bereaksi asam atau basa. pH air akan sangat berpengaruh
terhadap ikan di lingkungan perairan. Pada keadaan pH di bawah 5 dapat
menyebabkan ikan mati lemas karena terjadi penggumpalan lendir pada
insang. Jika pH lebih besar dari 9 dapat mempengaruhi ikan, yaitu
berkurangnya nafsu makan. Secara umum pH ideal untuk pemeliharaan
ikan adalah berkisar antara 5 — 9 (Soesono, 1974). Menurut Deptan
(1993), pH air yang sesuai untuk pemeliharaan larva adalah pH sekitar 8.
Pemeliharaan ikan rainbow yang baik dengan pH berkisar 6,5-7,8 (Tappin,

2010)

Oksigen Terlarut
Oksigen dalam suatu perairan berasal dari suatu proses difusi dari

udara bebas dan hasil fotosintesis organisme yang hidup dalam perairan
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tersebut. Kecepatan difusi oksigen dari udara dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti kekeruhan air, suhu, salinitas, pergerakan massa air dan
udara seperti arus, gelombang dan pasang surut. Kadar oksigen dalam air
akan bertambah dengan semakin rendahnya suhu dan berkurang dengan
semakin tingginya salinitas. Untuk pemeliharaan ikan rainbow kurumoi

kisaran oksigen terlarut yang dibutuhkan 5 mg/l (Tappin,2010)

Amonia

Sumber amonia di perairan adalah pemecahan nitrogen organik
dan nitrogen anorganik yang terdapat di dalam tanah dan air, yang
berasal dari dekomposisi bahan organik dan anorganik oleh mikroba
Amonia yang terukur di perairan berupa amonia total (NH® dan NH*").
Kadar amonia dalam pemeliharaan ikan Rainbow Kurumoi adalah 0,001 —

0,01 mg/l (Kadarusman, 2007).

G. Kerangka Berpikir

Ikan Rainbow Kurumoi (Melanotaenia parva) adalah ikan air tawar
yang ditemukan di danau Kurumoi, Sorong, Papua dengan status
konservasi IUCN terancam punah di habitat aslinya. Ancaman ini
merupakan alasan utama untuk pembudidayaan ikan Rainbow Kurumoi.
Dalam proses budidaya ditemukan beberapa hambatan diantaranya
kemampuan hidup dari larva ikan Rainbow Kurumoi yang masih rendah.

Rendahnya kemampuan hidup larva disebabkan oleh minimnya suplai
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makanan yang sesuai dengan kebutuhan larva ikan. Pakan yang baik
untuk fase larva adalah yang berasal dari pakan alami.

Pakan alami adalah suplemen terbaik untuk memenuhi kebutuhan
makanan ikan. Pakan alami yang sering digunakan untuk pakan ikan
Rainbow Kurumoi adalah rotifera. Rotifera merupakan sekelompok
zooplankton yang sering dijadikan sebagai pakan alami untuk ikan, udang
dil. Pemberian pakan rotifera disukai oleh larva karena rotifera sesuai
dengan bukaan mulut larva dan bergerak secara perlahan sehingga
mudah ditangkap oleh mulut larva. Pemberian pakan harus disesuaikan
dengan jumlah individu dan usia larva. Pemberian pakan yang kurang
akan menimbulkan efek kematian larva dan juga sebaliknya pemberian
makan yang berlebih akan menimbulkan kondisi air media yang buruk,
sehingga larva pun perlahan akan mati. Oleh karena itu, perlu adanya
peninjauan tentang dosis serta frekuensi pakan yang baik untuk larva

Rainbow Kurumoi

H. Hipotesis Penelitian
Rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh
frekuensi pemberian pakan rotifera terhadap pertumbuhan larva ikan

Rainbow Kurumoi (Melanotaenia parva).
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Metodologi Penelitian

A. Tujuan Operasional Penelitian
Tujuan Operasional Penelitian adalah :

1. Mengukur panjang dan berat badan larva ikan Rainbow Kurumoi

2. Mengukur dosis pakan dan keterkaitannya dengan kualitas air
media

3. Menghitung jumlah larva ikan yang masih hidup untuk
mengetahui tingkat kemampuan hidup larva setelah diberi pakan

4. Menganalisis pengaruh pakan dengan kualitas air media

terhadap pertumbuhan larva ikan Rainbow Kurumoi

B. Lokasi dan waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Balai Penelitian dan Pengembangan
Budidaya lkan Hias Depok, Jawa Barat pada bulan April sampai

Juni 2016.

C. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental.
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 macam
perlakuan. Dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah perbedaan frekuensi

pemberian pakan sedangkan variabel terikatnya adalah pertumbuhan

17
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larva, sintasan larva dan parameter lingkungan budidaya. Dalam
penelitian ini akan dilakukan pengulangan sebanyak 5 kali sesuai
dengan rumus Gomez dan Gomez (1995) :
(m-1)-mn-1)=15
(4r-1)—(4-1)215
(4r—1)—-3215
4r-1=218
4r=19
rz4.75

r=475~5

D. Alat dan Bahan
1. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian adalah fiber glass
dengan kapasitas 10 L, penutup fiber glass, tali rafia, karang
ataupun batu, kolam pemijahan berkapasitas 25 L, mesin aerasi,
ember dengan kapasitas 10 L, kamera, millimeter blok, larutan
garam, baki dengan kapasitas 3 L, selang aerator, mesin aerasi, pH
meter, termometer, penggaris dan timbangan digital.
2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah air tawar,
bibit rotifer yang didapatkan dari BPPBIH Depok, ikan rainbow

jantan dan betina dan larutan garam
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Cara Kerja
1. Persiapan Penelitian

a. Kultur rotifera

Sebelum melakukan penelitian, rotifera terlebih dahulu
dikembangkan pada wadah dengan kapasitas 10 Liter. Cara yang
dilakukan dalam mengembangkan rotifera (Brachionus sp.) adalah
bibit yang didapat di alam dikembangkan pada media yang telah
dipersiapkan. Rotifera yang dimasukkan dalam media kultur berasal
dari Balai Penelitian dan Pengembangan Budidaya Ikan Hias Depok,
Jawa Barat. Media yang digunakan untuk kultur rotifera adalah dari

daun papaya serta serasah kotoran ayam.

Gambar 5. Kultur rotifera
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b. Pemijahan Induk Ikan

Tahapan persiapan larva dimulai dari pemilihan induk jantan dan
betina ikan Rainbow Kurumoi (Melanotaenia parva). Induk jantan dan
betina yang sudah dipilih dimasukkan ke kolam dengan kapasitas 30
L. Selanjutnya, menyiapkan substrat untuk peletakan telur ikan
Rainbow Kurumoi. Substrat yang biasa digunakan dari tali rafia yang
sudah ditipis-tipis dengan panjang £ 30 cm dan ujungnya diberikan
pemberat berupa karang atau batu. Substrat dimasukkan ke dalam
kolam pemijahan dan diusahakan posisi pemberat berada dibawah.
Peletakkan substrat ke dalam kolam diusahakan pada waktu sore

hari. Tunggu sampai kurang lebih 24 jam.

c. Pemeliharaan telur ikan Rainbow Kurumoi

Substrat diangkat pada waktu sore hari dan diletakkan di dalam
ember yang sudah diberi air bersih. Setelah itu, menunggu proses
penetasan telur kira-kira dibutuhkan waktu 6-7 hari. Setelah menetas,
memisahkan telur yang berhasil dengan telur yang gagal menetas
dan menghitung jumlah larva yang menetas. Larva dipersiapkan

dalam kondisi umur 2 hari.
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Gambar 6. Pemeliharaan Telur Rainbow Kurumoi

d. Persiapan media penelitian

Media penelitian berupa wadah dengan kapasitas air 3 L. Wadah
yang akan digunakan dalam penelitian sebanyak 20 buah. Wadah
diisi air sebanyak 2 L. Di dalam media juga ditambahkan batu-batu
seberat 5 gram untuk penyeimbang kondisi air. Aerasi juga

digunakan dalam tiap wadah.

Gambar 7. Persiapan Media Penelitian
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2. Pelaksanaan Penelitian

Telur ikan Rainbow Kurumoi dipindahkan ke dalam wadah yang
berisi air. Selanjutnya, menunggu hingga telur tersebut menetas. Saat
menetas, larva siap dipindahkan ke dalam wadah penelitian.
Pengambilan larva dilakukan secara acak. Satu wadah penelitian
berisi 20 larva rainbow Kurumoi.

Setelah itu, pemberian pakan dilakukan saat larva sudah berusia 2
hari. Pemberian pakan dilakukan sesuai perlakuan dengan jumlah
total pemberian pakan yang sama. Jumlah kepadatan rotifera adalah 2
x 10% cfu yang diberikan sama kepada semua unit percobaan.

Perhitungan panjang dan bobot tubuh dilakukan pada hari
pertama dan hari terakhir penelitian. Pengamatan kualitas air
dilakukan pada hari pertama, hari ketujuh dan hari ke-10 penelitian.
Pengambilan parameter kualitas air dilakukan pada waktu pagi, siang

dan sore hari. Dalam penelitian ini perlakuan sampel terbagi atas :

A = Larva diberi pakan rotifera dengan frekuensi 1 kali sehari
B = Larva diberi pakan rotifera dengan frekuensi 2 kali sehari
C = Larva diberi pakan rotifera dengan frekuensi 3 kali sehari

D = Larva diberi pakan rotifera dengan frekuensi 4 kali sehari



23

3. Pengamatan Sampel

Pengukuran sampel dilakukan selama 10 (sepuluh) hari. Setiap
pengukuran pertumbuhan dilakukan pengulangan sebanyak 3 (tiga)

kali. Data yang diambil merupakan nilai rata-rata dari perhitungan.

a. Pertumbuhan larva ikan Rainbow Kurumoi meliputi ;
1. Pertumbuhan panjang mutlak dikur dengan millimeter blok
dan dihitung dengan menggunakan rumus (Effendie, 1997)

P = Pt- Po

Keterangan :
P = pertumbuhan mutlak (mm)
Pt = panjang rata-rata ikan pada akhir penelitian (mm)

Po = panjang rata-rata ikan pada awal penelitian (mm)

2. Pertumbuhan panjang relatif dihitung dengan menggunakan

rumus (Acarli & Lok, 2008)

_InLt-InLo
t

K

Keterangan :
K = Pertumbuhan panjang relative (%)

Lt = Panjang rata-rata pada akhir penelitian (mm)

Lo = Panjang rata-rata pada awal penelitian (mm)

3. Pertumbuhan berat mutlak menggunakan rumus Effendie
(1979), Pertumbuhan berat mutlak :

AW =Wt —-Wo
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Keterangan :
Wm = Pertumbuhan berat mutlak (g)
W1t = Rata-rata berat akhir (g)
Wo = Rata-rata berat awal (g)
b. Tingkat kelulusan hidup larva melalui rumus Suvival Rate (SR):
SR = N2/Nj x 100%
Keterangan :
N2 = jumlah individu pada akhir waktu
N; = jumlah individu pada awal waktu

c. Parameter kualitas air media meliputi suhu, pH dan DO diukur

dengan alat thermometer dan DO meter.

F. Hipotesis Statistik
1. Panjang tubuh larva

Hi: yJA# uB# uC# uD

Ho: WA= pB= pC= puD

Keterangan :

MA = pB = pC = uD = perlakuan pemberian pakan
Hy : Terdapat perbedaan panjang tubuh larva Rainbow Kurumoi
Ho . Tidak terdapat perbedaan panjang tubuh larva Rainbow

Kurumoi
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2. Pengaruh pakan terhadap pertumbuhan larva
Hi:p #0
Ho:p=0
Keterangan :
p = pengaruh frekuensi pemberian pakan terhadap

pertumbuhan larva

H; : terdapat pengaruh frekuensi pemberian pakan rotifera terhadap
pertumbuhan larva ikan Rainbow Kurumoi
Ho : tidak terdapat pengaruh frekuensi pemberian pakan rotifera

terhadap pertumbuhan larva ikan Rainbow Kurumoi

G. Teknik Analisis Data

Data kuantitatif berupa panjang dan berart tubuh larva, sintasan
larva serta parameter kualitas air pemeliharaan ikan dihitung dengan
mendapatkan nilai rata-rata. Nilai rata-rata tersebut dianalisis dengan uji
statistik Anava satu arah menggunakan software SPSS ver 23. Jika
terdapat perbedaan nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncan dengan
nilai a < 0,05. Uji regresi dan determinasi diolah untuk mengetahui
pengaruh frekuensi pemberian pakan terhadap pertumbuhan larva ikan

Rainbow Kurumoi.
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.Tabel 2. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi (Sugiyono, 2013)

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000 - 0,199 Sangat Rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat Kuat

Tabel 3. Interpretasi Koefisien Determinasi (Nurgana, 1993)

Nilai r* Keterangan
R2 = 0% Tidak ada kontribusi
0% < r? < 4% Kontribusi rendah sekali
4% < 1° < 16% Kontribusi rendah
16% < r° < 36% Kontribusi sedang
36% < r’ < 64% Kontibusi tinggi

?>64% Kontribusi tinggi sekali




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Pertumbuhan Larva Rainbow Kurumoi (Melanotaenia parva)
a. Panjang Mutlak Larva Ikan

Hasil perhitungan terhadap panjang mutlak larva Ikan Rainbow
Kurumoi (Melanotaenia parva) pada penelitian ini menunjukkan panjang
mutlak larva tertinggi pada perlakuan dengan pemberian pakan 1 kali
sehari sebesar 0.62 mm, sedangkan untuk pertumbuhan panjang mutlak
terendah pada pemberian pakan 2 dan 3 kali sehari sebesar 0,12 mm.
Data pertumbuhan panjang mutlak selengkapnya seperti terlihat pada

Gambar 8.
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Gambar 8. Rerata panjang mutlak larva ikan Rainbow Kurumoi

dengan frekuensi pakan yang berbeda
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b. Panjang Relatif

Hasil perhitungan pertumbuhan panjang relatif pada larva Rainbow
Kurumoi (Melanotaenia parva) pada penelitian ini menunjukkan panjang
relatif tertinggi pada pemberian pakan 1 kali dengan nilai K sebesar 1,63,
sedangkan pertumbuhan panjang relatif terendah terdapat pada
pemberian pakan 4 kali sehari dengan nilai K sebesar 1,51. Data

pertumbuhan panjang relatif selengkapnya terlihat seperti pada Gambar 9.

164 - 163

1.62 A
1.60 A
1.58 A
1.56 A
1.54 A

1.53 1.53
152 - 1.51
1.50 +
1.48 +
1.46 -

1.44
1 kali 2 kali 3 kali 4 kali

Frekuensi pakan/ hari

Besaran Nilai

Gambar 9. Rerata panjang relatif larva ikan Rainbow Kurumoi dengan

frekuensi pakan yang berbeda

Tabel 4. Uji regresi dan determinasi frekuensi pemberian pakan terhadap
panjang mutlak

Model Koefisien R R?
B Std.Error
1 Konstanta 0.580 0.143 0.494 0.244

Frekuensi -0.126 0.052




Dari hasil tersebut, didapatkan persamaan :

y = 0.580 — 0.126X

c. Berat Mutlak Larva lkan
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Hasil perhitungan pertumbuhan berat mutlak pada larva Rainbow

Kurumoi (Melanotaenia

parva)

pada penelitian

ini  menunjukkan

pertumbuhan berat mutlak tertinggi pada pemberian pakan 1 kali sehari

0.0045 -
.0040 -
0.0040 0.0026
0.0035 -
M i
g 0.0030
< 0.0025 -
o)
2 0.0020 -
©
@ 0.0015 -
o)
0.0010 -

0.0005 -

0.0000

0.00256

1 kali

0.00238

2 kali 3 kali

Pemberian pakan / hari

0.00206

4 kali

Gambar 10. Rerata berat mutlak larva ikan Rainbow Kurumoi

dengan frekuensi pakan yang berbeda

Tabel 5. Uji regresi dan determinasi frekuensi pakan terhadap berat

mutlak larva
Koefisien 5
Contoh R R
B Std. Error
1 Konstanta 0.003 0.001
0.195 0.38
Frekuensi 0.000 0.000
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Sesuai dengan hasil tersebut, didapatkan persamaan :

y =0.003 + X

2. Sintasan Larva Rainbow Kurumoi ( Melanotaenia parva)

Hasil perhitungan sintasan larva pada penelitian ini menunjukkan
persentase sintasan larva tertinggi pada pemberian pakan 2 kali sehari
sebesar 73%, sedangkan persentase sintasan terendah pada pemberian
pakan 1 dan 4 kali sehari dengan nilai persentase sebesar 58%. Data

sintasan larva selengkapnya terlihat seperti pada Gambar 11.

80 73

70 - 67

58 58

(S )]
o O
1 1
S
N

42

27 B Hidup

w b
o O
1 1
w
w

Persentase (%)

B Mati

=N
o O
1 1

o
|

1 kali 2 kali 3 kali 4 kali
Pemberian pakan

Gambar 11. Rerata sintasan larva Rainbow Kurumoi dengan frekuensi

pakan yang berbeda
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Tabel 6. Uji regresi dan determinasi frekuensi pakan terhadap sintasan

larva
Contoh Koefisien R R?
B Std.Error
Konstanta 66.000 10.674
! Frekuensi | -0.600 3.898 0.36 0.001

Sesuai hasil tersebut, didapatkan persamaan :
y =66 — 0.6X

3. Parameter Kualitas Air

Hasil pengukuran parameter kualitas air selama penelitian
ditunjukkan dengan nilai rata-rata atau nilai kisaran. Nilai kisaran kualitas
air yang baik terlihat pada perlakuan dengan pemberian pakan 2 kali
sehari dan nilai parameter kualitas air yang buruk terdapat pada

pemberian pakan 4 kali sehari. Untuk lebih jelasnya terlihat pada Tabel 5.

Tabel 7. Kisaran kualitas air penelitian selama pertumbuhan larva

Rainbow Kurumoi

Frekuensi Kualitas Air
pakan/hari Suhu (°C) pH DO (mg/l)  Amonia (10°mg/l)
1 kali 28.6+1.50° 6.7+0.08% 5.1%0.10° 1.3 +0.30?
2 kali 27.6+1.85® 6.6+0.16*° 52+0.12° 1.4 + 0.40°
3 kali 27.0+0.63* 6.9+0.15° 4.8+0.16% 2.6 +0.40°
4 kali 26.4+1.02* 7.2+0.15° 4.7+0.25° 2.9 +0.60°

Ket : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada a = 0,05 uji Duncan.
(MeanzSD)
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Tabel 8. Uji regresi dan determinasi frekuensi pakan terhadap suhu air

Contoh Koefisien R =2
B Std.Error
Konstanta 29.200 0.773
! Frekuensi | -0.720 0.282 0.515 0.266

Sesuai hasil tersebut, didapatkan persamaan :
y=29.2 - 0.72x

Tabel 9. Uji regresi dan determinasi frekuensi pakan terhadap pH air

Contoh Koefisien R =2
B Std.Error
Konstanta 6.390 0.104
! Frekuensi | 0.190 0.038 0.764 0584

Sesuai hasil tersebut, didapatkan persamaan :
y=6.39 + 0.19x

Tabel 10. Uji regresi dan determinasi frekuensi pakan terhadap DO air

Contoh Koefisien R R?
B Std.Error
1 Konstanta 5.370 0.95
Frekuensi | -0.168 0.035 0.751 0.564

Sesuai hasil tersebut, didapatkan persamaan :
y=5.37 — 0.168x
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Tabel 11. Uji regresi dan determinasi frekuensi pakan terhadap amonia

Contoh Koefisien R R?
B Std.Error
Konstanta 0.001 0.000
! Frekuensi | 0.001 0.000 0.838 0.702

Sesuai hasil tersebut, didapatkan persamaan :
y=0.001 + 0.001X

B. Pembahasan

1. Pertumbuhan Larva Rainbow Kurumoi (Melanotaenia parva)

Sesuai dengan hasil penelitian, pertumbuhan panjang mutlak larva
ikan Rainbow Kurumoi (Melanotaenia parva) tertinggi terdapat pada
pemberian pakan 1 kali sehari dengan pertumbuhan panjang mutlak larva
sebesar 0,62 mm. Hal ini dipengaruhi oleh jumlah dan waktu pemberian
pakan terhadap larva. Pemberian pakan dimulai pada pagi hari dimana
kondisi larva sudah siap dan lapar karena telah terjadi pengosongan
lambung sejak malam. Mulyadi et al, (2010) mengemukakan bahwa
waktu yang kurang tepat dalam pemberian pakan tidak saja akan
menyebabkan kerugian atau pemborosan secara materil tetapi juga akan
mempengaruhi atau merusak kualitas air di sekitarnya sehingga
mempengaruhi kehidupan ikan yang dipelihara.

Selanjutnya, pada perlakuan dengan pemberian pakan 4 Kkali
sehari didapatkan nilai rata-rata pertumbuhan panjang mutlak sebesar 0,2

mm. Sedangkan pertumbuhan panjang mutlak larva terendah terdapat
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pada perlakuan dengan pemberian pakan 2 dan 3 kali sehari yaitu
sebesar 0,12 mm. Hal ini diduga karena larva ikan memiliki tingkat nafsu
makan yang rendah, Selain itu, dapat dipicu oleh kondisi lingkungan yang
buruk. Nurfadhillah (2011) berpendapat bahwa kenampakan, bau, rasa
(hambar, asin, manis dan pabhit) dan tekstur pakan mempengaruhi nafsu
makan ikan. Oktarina (2009), nafsu makan ikan juga dipengaruhi oleh
faktor abiotik. Faktor abiotik dalam penelitian ini adalah suhu, pH dan DO
air pemeliharaan.

Selain panjang mutlak, pada penelitian ini juga dilakukan
perhitungan panjang relatif larva. Panjang relatif dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya kapasitas lambung dan nafsu makan ikan.
Kapasitas lambung adalah kemampuan ikan untuk dapat menampung
makanan. Kapasitas lambung pada suatu ikan erat kaitannya dengan
jumlah atau volume pakan. Jika jumlah pakan yang dimakan mendekati
dengan kapasitas lambung maka makanan tersebut dapat langsung
dicerna dengan sempurna dalam proses metabolisme.

Pertumbuhan panjang relatif pada larva ikan Rainbow Kurumoi
(Melanotaenia parva) ditunjukkan pada Gambar 9 dan terlihat hasilnya
tidak jauh berbeda dengan hasil pengukuran panjang mutlak. Hasil
pengukuran panjang relatif larva terbesar terdapat pada perlakuan dengan
pemberian pakan 1 kali sehari, nilai pertumbuhan panjang relatifnya
sebesar 1,6. Hal ini disebabkan pemberian pakan 1 kali sehari, ikan dapat

langsung makan sekali habis dan mencukupi kapasitas lambung ikan.
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Jumlah pakan yang sesuai dengan kapasitas lambung dan kecepatan
pengosongan lambung atau sesuai dengan waktu ikan membutuhkan
pakan, perlu diperhatikan karena pada saat itu ikan sudah dalam kondisi
lapar (Sunarno, 1991). Brett dan Groves (1979) menyatakan bahwa nafsu
makan ikan akan meningkat pada kondisi lambung mendekati kosong.
Faktor - faktor yang mempengaruhi laju pengosongan lambung menurut
Arispurnomo (2010) antara lain pompa pilorus dan gelombang peristaltik,
volume makanan, hormon gastrin, refleks enterogastrik, reaksi hormonal,
kontraksi sfingter pilorus, dan keenceran cairan kimus (chyme).

Pertumbuhan panjang relatif berikutnya dengan nilai sebesar 1,53
terdapat pada perlakuan dengan pemberian pakan 2 dan 3 kali sehari.
Sedangkan pertumbuhan panjang relatif yang terkecil terdapat pada
perlakuan dengan pemberian pakan 4 kali sehari dengan nilai 1,51. Hal ini
dapat disebabkan oleh pemberikan pakan yang berlebihan pada larva
ikan.

Hasil Uji Anava menunjukkan bahwa frekuensi pemberian pakan
rotifera memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan panjang larva ikan
Rainbow Kurumoi (Melanotaenia parva) dengan nilai signifikasi pada tabel
F (0,006) > 0,05. Menurut hasil uji Duncan, perlakuan dengan pemberian
pakan 1 kali yang memiliki perbedaan nyata dibandingan dengan
perlakuan lain (Lampiran 3a).

Pertumbuhan tidak hanya dilihat dari panjang tubuh namun dapat

dilihat juga dari berat tubuh ikan dalam kurun waktu tertentu. Dari hasil
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pengukuran berat mutlak dapat diketahui bahwa perlakuan dengan
pemberian pakan 1 kali sehari memiliki pertumbuhan yang paling besar
dibandingkan dengan yang lain yaitu sebesar 0.0026 mg. Hal ini
dikarenakan ikan dapat menyerap semua makanan yang diberikan dan
makanan tersebut dapat langsung diolah melalui proses metabolisme
didalam tubuhnya. Laju pencernaan pakan pada umumnya berkorelasi
dengan laju metabolisme, yang dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya adalah ukuran tubuh hewan dan temperatur. Laju
metabolisme diukur dengan menentukan konsumsi O, yang diperlukan
oleh tubuh dan dimanfaatkan oleh sistem—sistem yang ada dalam tubuh.
Proses metabolisme memerlukan energi yang didapatkan dari luar tubuh
atau energi yang berasl dari faktor eksternal, maka laju metabolisme dapat
terjadi dari adanya konsumsi O, yang langsung berhubungan dengan
adanya laju metabolisme yang terjadi pada tubuh ikan (Djuhanda, 1985).
Pertumbuhan berat mutlak selanjutnya dengan pemberian pakan 2
dan 3 kali sehari memiliki nilai masing-masing sebesar 0.00256 mg dan
0,00238 mg. Untuk pertumbuhan berat mutlak paling kecil ada pada
perlakuan dengan pemberian pakan 4 kali sehari dengan nilai sebesar
0.00206 mg. Hal ini dapat disebabkan pada pemberian pakan ini, ikan
tidak dapat mengoptimalkan pakan yang ada, melainkan makanan
menjadi terbuang di media penelitian. Makanan yang tidak dimakan oleh

ikan akan merusak kondisi air lingkungan hidupnya.
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Prihadi (2007), menyatakan bahwa pertumbuhan dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu faktor dari dalam dan dari luar. Adapun faktor dari
dalam meliputi sifat keturunan, ketahanan terhadap penyakit, dan
kemampuan dalam memanfaatkan makanan. Sedangkan faktor dari luar
yaitu sifat fisika, kimia, dan biologi perairan. Faktor makanan dan suhu
perairan merupakan faktor utama yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan ikan.

Hasil uji statistik Anava menunjukkan bahwa frekuensi pemberian
pakan rotifera tidak memiliki perbedaan yang nyata terhadap pertumbuhan
berat mutlak larva Rainbow Kurumoi (Melanotaenia parva) dengan nilai
signifikan pada tabel F (0,526) > 0,05. Uji lanjut dengan Duncan juga
menunjukkan bahwa pada semua perlakuan memiliki nilai yang sama
(Lampiran 3b). Pemberian pakan rotifera tidak memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan berat larva Rainbow Kurumoi (Melanotaenia
parva).

Angka pertumbuhan pada ikan sangat bervariasi dan utamanya
bergantung pada beberapa faktor-faktor lingkungan. Mutu pakan dan
ketersediaannya merupakan salah satu fakrtor lingkungan yang sangat
penting mempengaruhi pertumbuhan ikan (Alawi, 2012). Pertumbuhan
larva ikan juga dipengaruhi oleh mutu pakan dan daya terima ikan
terhadap pakan tersebut (Sahoo et.al,, 2010). Selanjutnya dikatakan

bahwa akseptabilitas pakan oleh larva tergantung pada jenis dan ukuran
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pakan. Kedua faktor ini berdampak pada angka pertumbuhan dan
sintasan.

Menurut Tawulo (2004), variasi frekuensi pemberian pakan diduga
berhubungan erat dengan kapasitas lambung. Semakin kecil kapasitas
lambung sebaiknya pemberian pakan dilakukan lebih sedikit. Selain itu,
hal yang penting yang juga menentukan frekuensi pemberian pakan
adalah ukuran lambung ikan. Jumlah makanan yang diberikan harus
sesuai dengan kapasitas daya tampung lambung, dengan demikian
interval waktu pemberian pakan harus disesuaikan. Dalam penelitian ini,
pemberian pakan dengan frekuensi 1 kali yang mendekati kapasitas
lambung ikan, sedangkan pada pemberian pakan dengan frekuensi 4 kali
tidak memenuhi kapasitas lambung ikan. Oleh sebab itu, pertumbuhan
pada frekuensi pemberian pakan 4 kali menjadi terhambat.

Laju pencernaan pada fase larva ikan berkisar 10 hingga 24 jam
dalam suatu tambak. Laju pencernaan intraseluler juga tergantung pada
interval perkembangan ikan, misalnya, pencernaan pada fase larva lebih
pendek dibandingkan fase remaja (Govoni, 1986). Pada penelitian ini,
pemberian pakan dengan frekuensi 4 Kkali terlalu sering diberikan,
akibatnya pakan yang diberikan tidak termakan dan merusak kualitas air di
sekitarnya. Kualitas air yang buruk akan menghambat pertumbuhan pada
larva. Sedangkan pada frekuensi pakan 1 kali, pemberian pakan

memenuhi standar dari laju pencernaan dengan batas maksimal 24 jam.
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Ikan rainbow tergolong ikan pemakan segala (omnivora) sehingga
bisa mengkonsumsi pakan berupa hewan atau tumbuhan (Saputra, 2007).
Ikan rainbow aktif mencari makan pada pagi atau sore hari (diurnal) (Allen,
1995). Pemberian pakan terhadap larva rainbow kurumoi akan lebih baik
jika memperhatikan dari behaviour dan laju metabolisme ikan. Jika
pemberian pakan tepat, maka akan meningkatkan pertumbuhan baik dari
panjang ataupun berat tubuh larva. Serta akan meningkatkan sintasan
larva karena larva tersebut mampu tumbuh baik.

Hasil uji regresi pada Tabel 4 didapatkan persamaan y = 0.58 —
0.126x. Nilai 0.58 merupakan nilai konstanta sedangkan untuk nilai -0.126
adalah nilai panjang mutlak dan y merupakan faktor frekuensi pemberian
pakan. Sesuai hasil tersebut, nilai uji regresi untuk panjang mutlak adalah
negatif. Sedangkan, hasil koefisien determinasi didapatkan nilai R?
sebesar 0,244 yang berarti didapatkan nilai persentase sebesar 24,4%.
Hal ini dapat diartikan bahwa frekuensi pemberian pakan termasuk
berkontribusi sedang terhadap panjang mutlak larva.

Tabel 5 menunjukkan persamaan y = 0.003 + x. Nilai 0.0003
merupakan nilai konstanta sedangan untuk nilai berat mutlak adalah 0.
Pada tabel 5 didapatkan nilai R* (koefisien determinasi) sebesar 0.38,
yang berarti didapatkan nilai persentase sebesar 38%. Menurut Sugiyono
(2013), nilai r? 38% dikategorikan berkontribusi tinggi yang dimaksudkan

frekuensi pemberian pakan berpengaruh terhadap berat mutlak larva.
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2. Sintasan Larva Rainbow Kurumoi (Melanotaenia parva)

Sintasan ikan dinyatakan sebagai persentase jumlah ikan yang
hidup dibagi dengan jumlah ikan pada kondisi awal selama jangka waktu
pemeliharaan. Sesuai dengan Gambar 11, persentase sintasan larva
melebihi angka 50%. Hasil perhitungan sintasan larva tertinggi diperoleh
pada perlakuan dengan pemberian pakan 2 kali sehari yaitu sebesar 73%.
Hal ini dikarenakan pemberian pakan dapat menciptakan kondisi
lingkungan yang baik guna kehidupan larva ikan Rainbow Kurumoi
(Melanotaenia parva) dibandingan pemberian pakan yang lain. Dengan
kondisi ini dapat menjaga stabilitas kualitas air dan juga menjaga agar
makanan yang berlebihan tidak mencemari air.

Selanjutnya sintasan larva pada pemberian pakan 3 kali sehari
menghasilkan nilai persentase sebesar 67%. Sintasan paling rendah
terdapat pada perlakuan dengan pemberian pakan 1 dan 4 kali sehari
dengan persentase sebesar 58%. Penyebab sintasan larva yang rendah
dikarenakan pada pemberian pakan tersebut memiliki kondisi lingkungan
yang tidak mendukung untuk kehidupan larva dan tingginya kematian
larva ikan. Kematian ikan dapat disebabkan adanya persaingan makan
atau kanibalisme dalam suatu lingkungan.

Hasil uji Anava menunjukkan tidak ada pengaruh frekuensi
pemberian pakan dengan sintasan larva yang ditunjukkan pada nilai
signifikansi pada tabel F (0,297) > 0,05. Namun, sintasan larva dapat

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah pemberian pakan
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dan kualitas air. Hal ini sesuai dengan NRC dalam Tahapari (2009) yang
menyatakan bahwa sintasan ikan terutama dipengaruhi oleh sifat fisika-
kimia air media dan kualitas pakan.

Sulastri (2006), menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi
sintasan (survival rate) ialah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal adalah ikan itu sendiri, keturunan, fisiologinya, sedangkan faktor
eksternalnya yaitu kualitas air yang meliputi suhu, pH, DO, NHgs, serta
makanan. Sedangkan dalam Alnanda (2012), derajat sintasan
dipengaruhi oleh faktor biotik yaitu persaingan, parasit, umur, predator,
kepadatan dan penanganan manusia, sedangkan faktor abiotik adalah
sifat fisika dan kimia dalam perairan. Kepadatan yang tinggi akan
mengakibatkan menurunnya kualitas air. Penurunan kualitas air bisa
menyebabkan stres pada ikan, bahkan apabila penurunan mutu air telah
melampaui batas toleransi maka akan berakibat pada kematian.

Selain itu penurunan mutu air juga dapat mempengaruhi nafsu
makan ikan. Saat nafsu makan berkurang, asupan pakan ke dalam tubuh
ikan pun berkurang sehingga energi untuk pemeliharaan dan
pertumbuhan tidak terpenuhi. Hal ini bila berlangsung lama akan
menyebabkan kematian. Menurut Amali (2007), jika ikan pada awal
hidupnya menemukan pakan yang sesuai dengan bukaan mulutnya, ikan
tersebut diperkirakan dapat meneruskan hidup , dan juga sebaliknya dan
jika ikan tersebut tidak mendapatkan pakan yang sesuai dengan bukaan

mulutnya ikan tersebut akan mati.
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Sintasan larva adalah kondisi dimana larva dapat bertahan hidup
(survival) di suatu lingkungan dalam kurun waktu tertentu, yang artinya
tidak semua larva dapat bertahan hidup. Larva yang tidak dapat bertahan
hidup dikarenakan adanya persaingan dan juga kondisi lingkungan yang
buruk. Siahaan (2006), menyatakan bahwa kematian ikan dapat
disebabkan oleh predator, populasi, keadaan lingkungan yang tidak
cocok serta kerusakan fisik yang diakibatkan oleh manusia.

Suhardianti (2006) membedakan tiga kategori sintasan larva yaitu :
1) sintasan larva lebih dari 50% tergolong baik, 2) sintasan larva 30-50%
tergolong sedang, dan 3) sintasan larva kurang dari 30% tergolong buruk.
Berdasarkan kategori tersebut, sintasan larva ikan Rainbow Kurumoi
(Melanotaenia parva) pada penelitian ini dapat digolongkan dalam
sintasan sedang.

Hasil uji regresi pada Tabel 6 persamaan y = 66 — 0.6x. Nilai 66
merupakan nilai konstanta sedangkan untuk nilai -0.6 adalah nilai sintasan
larva dan y merupakan faktor frekuensi pemberian pakan. Pada tabel 6
juga terlihat nilai r (koefisien korelasi) sebesar 0.36 dan nilai r? (koefisien
determinasi) sebesar 0.001. Menurut pedoman Sugiyono (2013) nilai r
sebesar 0.36 diartikan rendah. Hal ini dapat diartikan antara frekuensi
pakan dengan sintasan larva memiliki hubungan yang rendah.
Sedangkan, hasil koefisien determinasi didapatkan nilai sebesar 0.001 =
1%, vyang berarti didapatkan frekuensi pemberian pakan juga

berkontribusi rendah terhadap sintasan larva Rainbow Kurumoi.
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3. Parameter Kualitas Air

Pada penelitian ini, pengamatan yang dilakukan untuk mengetahui
kualitas air meliputi suhu, pH, DO, dan amonia. Menurut Sutisna dalam
Kurniawan (2011) beberapa parameter fisika dan kimia perairan dapat
mempengaruhi kehidupan ikan, yaitu suhu, oksigen terlarut, karbon
dioksida, ammonia, pH, alkalinitas dan kekeruhan. Selain itu, parameter
kualitas air yang diukur berikutnya adalah amonia. Sesuai dengan Tabel
7, terlihat bahwa pada perlakuan dengan pemberian pakan 1 kali sehari
memiliki kisaran amonia sebesar 0.0013; perlakuan dengan pemberian
pakan 2 kali sehari memiliki kisaran amonia sebesar 0.0014 ; perlakuan
dengan pemberian pakan 3 kali sehari memiliki kisaran amonia sebesar
0.0026 dan pemberian pakan 4 kali sehari memiliki nilai kisaran amonia
sebesar 0.0029. Menurut Kadarusman (2007), kisaran amonia yang baik
untuk pemeliharaan ikan rainbow kurumoi adalah 0,001-0,01 mg/I.

Ikan mengeluarkan 80-90% amonia (N- anorganik) melalui proses
osmoregulasi, sedangkan dari feses dan urine sekitar 10-20% dari
total nitrogen (Sumoharjo, 2010). Akumulasi amonia pada media budidaya
merupakan salah satu penyebab penurunan kualitas perairan yang
dapat berakibat pada kegagalan produksi budidaya ikan.

Amonia (NH;) adalah gas yang larut dalam air di mana jika
terionisasi akan membentuk ion ammonium (NH;"). pK (konstanta
kesetimbangan) dari reaksi amonia / amonium adalah c. 9,5 dan

jumlahnya bervariasi apabila dikaitkan dengan suhu, tekanan dan
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konsentrasi ion. Efek ini juga akan berpengaruh terhadap pH. Tingginya
kadar pH akan meningkatkan proporsi NHs dibandingkan NH;". Oleh
karena itu, kadar ammonia yang tinggi akan menaikkan kadar pH.

Hasil uji Anava didapatkan nilai signifikansi pada tabel F sebesar
0.000 < 0.05, yang berarti terdapat pengaruh frekuensi pemberian pakan
terhadap kandungan ammonia dalam air (Lampiran 2g). Untuk hasil uiji
regresi pada Tabel 11 didapatkan persamaan y = 0.001 + 0.001x. Nilai
0.001 merupakan nilai konstanta sedangkan untuk nilai 0.001 adalah nilai
panjang mutlak dan y merupakan faktor frekuensi pemberian pakan.
Sesuai hasil tersebut, nilai uji regresi untuk kadar amonia bernilai positif.

Hasil koefisien determinasi didapatkan nilai r? sebesar 0,702 yang
berarti didapatkan nilai persentase sebesar 70,2%. Hal ini dapat diartikan
bahwa frekuensi pemberian pakan berkontribusi tinggi terhadap kadar
amonia dalam air. Selain itu, didapatkan nilai r (koefisien korelasi) sebesar
0.838, dimana menurut Sugiyono (2013) nilai tersebut sangat tinggi
korelasinya. Dapat disimpulkan, bahwa kadar amonia dalam air dapat
disebabkan oleh frekuensi pemberian pakan.

Amonia juga mempengaruhi kadar oksigen terlarut yang ada di air.
Oksigen dibutuhkan dalam proses penguraian ammonia menjadi unsur
yang lainnya. Proses penguraian ammonia diantaranya adalah proses
deamonifikasi dan proses nitritifikasi. Proses deaminifikasi menghasilkan
senyawa nitrit yang berasal dari ammonia (NH3) oleh bakteri pengoksidasi,

menurut reaksi :
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NHs + 1.5 O, — NOy + H,0 + H”
Proses selanjutnya adalah ammonia bersamaan dengan nitrit bergabung
membentuk gas nitrogen, sesuai dengan reaksi :
NH;" + 1.32 NOy + H" — 1.02 N2 + 0.26 NOs- +2 H,0

Dalam proses tersebut, dibutuhkannya oksigen sebagai bahan baku
utama. Oleh karena kebutuhan oksigen juga diperlukan untuk proses
penguraian, maka jumlah oksigen di air akan semakin berkurang. Oleh
karena itu, semakin tingginya ammonia dapat menurunkan kadar oksigen
terlarut dalam air.

Perubahan kadar oksigen terlarut dalam air juga dapat
menyebabkan perubahan suhu. Oksigen dibutuhkan oleh semua makhluk
hidup untuk pernafasan, proses metabolisme atau pertukaran zat yang
kemudian menghasilkan energi untuk pertumbuhan dan
perkembangbiakan. Di samping itu, oksigen juga dibutuhkan untuk
oksidasi bahan-bahan organik dan anorganik dalam proses aerobik.
Sumber utama oksigen dalam suatu perairan berasal sari suatu proses
difusi dari udara bebas dan hasil fotosintesis organisme yang hidup dalam
perairan tersebut (Salmin, 2000). Kecepatan difusi oksigen dari udara,
tergantung dari beberapa faktor, seperti kekeruhan air, suhu, salinitas,
pergerakan massa air dan udara seperti arus, gelombang dan pasang
surut. Dapat disimpulkan, jika dalam suatu perairan memiliki oksigen
terlarut yang rendah maka kondisi suhu di perairan tersebut juga akan

rendah.
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Tabel 7 memperlihatkan bahwa kisaran suhu rata-rata selama
penelitian berlangsung antara 26-29 °C. Namun, pada perlakuan dengan
pemberian pakan 4 kali sehari memiliki kisaran suhu rata-rata 26.4 °C.
Menurut Allen (2000), suhu yang baik untuk pemeliharaan ikan Rainbow
Kurumoi berkisar 29-32 °C. Dari pendapat tersebut, hanya perlakuan
dengan pemberian pakan 4 kali sehari yang tidak sesuai.

Hasil uji statistik Anava menunjukkan bahwa tidak terdapat
pengaruh frekuensi pemberian pakan terhadap suhu air dengan nilai
signifikansi pada tabel F (0.158) > 0.05 (Lampiran 2d). Sedangkan, hasil
uji regresi pada Tabel 8 persamaan y = 29.2 - 0.72x. Nilai 29.2 merupakan
nilai konstanta sedangkan untuk nilai 0.72 adalah suhu air dan y
merupakan faktor frekuensi pemberian pakan. Sesuai hasil tersebut, nilai
untuk suhu air bernilai negatif.

Hasil koefisien determinasi didapatkan nilai r? sebesar 0.266 yang
berarti didapatkan nilai persentase sebesar 26.6%. Hal ini dapat diartikan
bahwa frekuensi pemberian pakan termasuk kategori berkontribusi sedang
terhadap suhu air. Koefiein korelasi (r) bernilai sebesar 0.515 yang dapat
diartikan hubungan antara frekuensi pemberian pakan dengan suhu air
adalah sedang.

Suhu air berpengaruh terhadap kecepatan metabolisme hewan air
dan penggunaan oksigen oleh ikan, serta mempengaruhi pertumbuhan
dan sintasan hewan air yang dipelihara. Zonneveld et al.,, (1991)

menyatakan bahwa suhu air mempengaruhi proses kegiatan dan dalam
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proses kehidupan ikan untuk bernafas, reproduksi, nafsu makan ikan, laju
pencernaan, laju metabolisme yang selanjutkan akan mempengaruhi laju
pertumbuhan ikan.

Parameter kualitas air berikutnya adalah derajat keasaman (pH).
Pada penelitian ini derajat keasaman rata-rata berkisar antara 6,5-7,2,
sedangkan pada perlakuan dengan pemberian pakan 4 kali sehari,
memiliki kisaran pH antara 7,3—7,4. Menurut Tappin (2010), pemeliharaan
ikan rainbow yang baik dengan pH berkisar antara 6,5-7,8. Dari pendapat
tersebut, hanya pada perlakuan dengan pemberian pakan 4 kali sehari
yang tidak sesuai. Apabila pH tidak sesuai dengan kisaran optimal, maka
pertumbuhan ikan terhambat dan ikan sangat sensitif terhadap bakteri dan
parasit. Sedangkan jika pH lebih dari kisaran optimal maka pertumbuhan
ikan terhambat. Namun pada kondisi yang kurang optimal, suatu jenis ikan
akan mencapai ukuran yang lebih kecil dibandingkan pada kondisi optimal
(Almaniar, 2011).

Hasil uji statistik Anava menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
frekuensi pemberian pakan terhadap kandungan pH air dengan nilai
signifikansi tabel F (0.000) < 0.05 (Lampiran 2f). Pada uji Duncan terlihat
bahwa frekuensi pemberian pakan 4 kali sehari berbeda nyata terhadap
frekuensi yang lain ( a < 0.05). Hal ini dapat disebabkan oleh kandungan
pH pada frekuensi 4 kali yang terlalu tinggi.

Hasil uji regresi pada Tabel 9 persamaan y = 6.39 + 0.19x. Nilai

6.39 merupakan nilai konstanta sedangkan untuk nilai 0.19 adalah nilai
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kandungan pH dan y merupakan faktor frekuensi pemberian pakan.
Sedangkan, hasil koefisien determinasi didapatkan nilai R? sebesar 0.584
yang berarti didapatkan nilai persentase sebesar 58,4%. Hal ini dapat
diartikan bahwa frekuensi pemberian pakan termasuk berkontribusi tinggi
terhadap kandungan pH air .

Selanjutnya, parameter kualitas air berikutnya adalah oksigen
terlarut (DO). Sesuai dengan Tabel 1 terlihat bahwa pada perlakuan
dengan pemberian pakan 1 kali sehari memiliki kisaran nilai DO 5.1 mg/l ;
perlakuan dengan pemberian pakan 2 kali sehari memiliki kisaran nilai DO
5.2 mg/l ; perlakuan dengan pemberian pakan 3 kali sehari memiliki
kisaran nilai DO sebesar 4.8 mg/l ; dan pada perlakuan dengan pemberian
pakan 4 kali sehari memiliki nilai kisaran DO sebesar 4,7 mg/l. Untuk
pemeliharaan ikan rainbow kurumoi kisaran oksigen terlarut yang
dibutuhkan 5 mg/l (Tappin,2010). Sesuai pendapat tersebut pada
perlakuan dengan pemberian pakan 1 dan 2 kali sehari yang memenubhi
kriteria.

Hasil uji statistik Anava menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
frekuensi pemberian pakan terhadap kadar oksigen terlarut (DO) air
dengan nilai signifikansi tabel F (0.000) < 0.05 (Lampiran 2). Sedangkan
untuk uji regresi pada Tabel 10 didapatkan persamaan y = 5.37 - 0.168x.
Nilai 5.37 merupakan nilai konstanta sedangkan untuk nilai 0.19 adalah

nilai kandungan DO dan y merupakan faktor frekuensi pemberian pakan.
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Hasil koefisien determinasi didapatkan nilai R? sebesar 0.564 yang
berarti didapatkan nilai persentase sebesar 56,4%. Hal ini dapat diartikan
bahwa frekuensi pemberian pakan termasuk berkontribusi tinggi terhadap
kandungan DO air . Koefisien korelasi (r) didapatkan nilai sebesar 0.751,
yang berarti frekuensi pemberian pakan berhubungan tinggi dengan
kandungan DO air.

Jika oksigen terlarut tidak seimbang akan menyebabkan stress
pada ikan karena otak tidak mendapat suplai oksigen yang cukup, serta
kematian akibat kekurangan oksigen (anoxia) yang disebabkan jaringan
tubuh ikan tidak dapat mengikat oksigen yang terlarut dalam darah. Pada
siang hari, oksigen dihasilkan melalui proses fotosintesa sedangkan pada
malam hari, oksigen yang terbentuk akan digunakan kembali oleh alga
untuk proses metabolisme pada saat tidak ada cahaya. Kadar oksigen
maksimum terjadi pada sore hari dan minimum menjelang pagi hari

(Tatangindatu, 2013).

4. Frekuensi Pakan Rotifera terhadap Larva

Sesuai dengan hasil penelitian, pemberian pakan 1 kali merupakan
pakan yang terbaik untuk pertumbuhan panjang dan berat tubuh larva ikan
Rainbow Kurumoi. Hal ini dipengaruhi oleh pakan yang dimakan
memenuhi kapasitas lambung larva. Pemberian pakan yang sesuai
dengan kapasitas lambung akan meningkatkan pertumbuhan. Pada

pemberian pakan dengan frekuensi 1 Kkali, larva mendapatkan 0,5
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ml/individu. Dapat diartikan,bahwa kapasitas lambung larva ikan Rainbow
Kurumoi sekitar 0,5 ml untuk sekali makan. Perlakuan ini tidak
menyebabkan kerusakan pada kualitas air, karena pakan yang diberikan
langsung habis sekali makan oleh larva, sehingga pakan tidak mencemari
kondisi lingkungannya.

Namun, pemberian pakan dengan frekuensi 1 kali sehari tidak terlalu
baik jika dilihat dari hasil perhitungan sintasan larva. Hasil penelitian
menunjukkan pada pemberian pakan dengan frekuensi 1 kali memiliki
persentase sintasan sebesar 58%. Tingginya angka kematian pada
perlakuan ini dikarenakan laju metabolisme ikan berlangsung dari 10-24
jam. Pada pemberian pakan 1 kali, larva baru mendapatkan kembali
setelah 24 jam atau waktu maksimal dari laju metabolisme. Perlakuan ini
mengakibatkan pengosongan lambung yang terlalu lama sehingga larva
sudah dalam keadaan lapar. Dengan kondisi ini, larva banyak yang tidak
mampu bertahan hidup.

Pemberian pakan 2 kali sehari sesuai dengan hasil penelitian
merupakan hasil yang paling baik untuk sintasan larva. Persentase dari
sintasan larva untuk perlakuan ini sebesar 73%. Artinya, pada perlakuan
ini banyak larva yang bertahan hidup. Hal ini dikarenakan pemberian
pakan 2 kali tidak merusak atau mencemari kondisi air. Kondisi lingkungan
yang baik akan meningkatkan sintasan dan juga pertumbuhan.Perlakuan

ini dapat dikategorikan sebagai frekuensi pakan yang paling baik, dapat
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disimpulkan perlakuan ini mendekati waktu dari laju metabolisme ikan
yang berlangsung selama 10-24 jam, yaitu sekitar 8 jam.

Namun, sesuai dengan hasil penelitian bahwa pemberian pakan 2
kali tidak cukup baik dalam pertumbuhan baik itu dari segi panjang
ataupun berat tubuh. Hal ini disebabkan rendahnya jumlah pakan yang
dimakan oleh larva. Untuk perlakuan ini, setiap larva mendapatkan pakan
0,25 ml untuk sekali makan. Sedangkan merujuk pada perlakuan dengan
frekuensi pakan 1 kali, kapasitas lambung larva sekitar 0,5 ml untuk sekali
makan. Kurangnya jumlah makanan dalam lambung pakan dapat
menyebabkan pertumbuhan larva menjadi terhambat.

Perlakuan dengan frekuensi pakan 3 kali dan 4 kali sehari kurang
efektif dalam pertumbuhan dan sintasan larva. Selain itu, kondisi
lingkungan pada frekuensi 3 kali dan 4 kali masih kurang memenuhi
standar yang ada. Hal ini dikarenakan pemberian pakan yang berlebihan
akan merusak lingkungan, sehingga lingkungan pun tercemari dan
menyebabkan kematian pada larva. Pemberian pakan pun kurang cukup
untuk kapasitas lambung larva. Pada frekuensi pakan 3 kali sehari setiap
larva mendapatkan 0,15 ml untuk sekali makan, sedangkan pada
frekuensi pakan 4 kali sehari setiap larva mendapatkan 0,125 ml untuk
sekali makan. Pemberian pakan 3 kali dan 4 kali sehari dianggap terlalu
sering diberikan dan tidak sesuai dengan laju metabolisme larva yang

dengan waktu 10-24 jam.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang telah dibahas sebelumnya dapat disimpulkan

bahwa:

1. Frekuensi pemberian pakan berpengaruh terhadap pertumbuhan
panjang tubuh dan kualitas air seperti pH, DO, dan amonia dengan
nilai a < 0,05.

2. Pemberian pakan yang paling baik yaitu dengan frekuensi 2 kali
sehari disesuaikan dengan kapasitas lambung 0,5 ml/individu serta
waktu pemberian pakan dilakukan sekitar 10 - 24 jam setelah
pemberian pakan pertama.

3. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan adalah jumlah pakan
yang sesuai dengan kapasitas lambung, waktu pemberian pakan
diberikan sesuai dengan kebiasaan ikan, kualitas air yang

mendukung pemeliharaan diantaranya suhu, pH, DO dan amonia.
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B. Saran
Adapun saran yang dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya
adalah :
1. Diperlukan waktu yang lebih lama untuk mengetahui pertumbuhan
larva dengan jelas.
2. Perlu diperhatikan kepadatan rotifera yang diberikan kepada larva.
3. Perlu diperhatikan kepadatan pakan dengan jumlah larva yang

diberikan disesuaikan dengan kondisi wadah yang ada.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Data pengukuran Larva Ikan Rainbow Kurumoi

A. Data pertumbuhan panjang mutlak larva
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Perlakuan Ulangan Rata-rata
1 2 3 4 5
1 kali 0.1 0.4 0.5 1 1.1 0.62
2 kali 0.2 0.1 0.1 0.1 0.1 0.12
3 kali 0.1 0.2 0.1 0.1 0.1 0.12
4 kali 0.1 0.2 0.1 0.3 0.3 0.2
B. Data pertumbuhan berat mutlak larva
Perlakuan Ulangan Rata-rata
1 2 3 4 5
1 kali 0.002 0.003 0.004 0.002 0.002 0.0026
2 kali 0.002 0.005 0.0032 0.0012 0.0014 0.00256
3 kali 0.002 0.0023 0.003 0.0033 0.0013 0.00238
4 kali 0.002 0.0033 0.003 0.001 0.001 0.00206
C. Data sintasan larva
Perlakuan Ulangan Rata-rata
1 2 3 4 5
1 kali 72 70 60 50 38 58
2 kali 80 78 73 69 65 73
3 kali 81 71 70 61 52 67
4 kali 85 71 59 42 33 58
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Lampiran 2. HASIL ANALISIS ANOVA

A. Uji Anova satu arah pengaruh panjang mutlak larva Rainbow Kurumoi

terhadap pemberian pakan rotifera

ANOVA
Panjang Mutlak
Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.

Between Groups .861 3 .287 6.014 .006
Within Groups 764 ( 16 .048

Total 1.626| 19

Ho : tidak terdapat perbedaan antar Kriteria :

perlakuannya Terima Hy jika a < sig
H; : terdapat perbedaan antar Tolak Hp jika a > sig

perlakuannya

B. Uiji Anova satu arah pertumbuhan berat mutlak terhadap pemberian pakan

rotifera
ANOVA
Berat Mutlak
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .000 3 .000 773 .526
Within Groups .001 16 .000
Total .001 19

H, : tidak terdapat perbedaan antar perlakuannya
H, : terdapat perbedaan antar perlakuannya
Kriteria :

Terima Hy jika a < sig Tolak Ho jika a > sig
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Lanjutan lampiran 2

C. Uji Anova satu arah pengaruh sintasan larva Rainbow Kurumoi terhadap
pemberian pakan rotifera

ANOVA
Sintasan larva
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between
810.000 3 270.000 1.340 .297
Groups
Within Groups 3224.000 16 201.500
Total 4034.000 19

H, : tidak terdapat perbedaan antar perlakuannya
H; : terdapat perbedaan antar perlakuannya
Kriteria :

Terima Hy jika a < sig Tolak Ho jika a > sig

D. Uji Anova satu arah pengaruh suhu air terhadap frekuensi pemberian pakan

rotifera
ANOVA
Suhu

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Between

13.200 3 4.400 1.978 .158

Groups
Within Groups 35.600 16 2.225
Total 48.800 19

Ho : tidak terdapat perbedaan antar perlakuannya
H, : terdapat perbedaan antar perlakuannya
Kriteria :

Terima Hy jika a < sig Tolak Ho jika a > sig



E. Uiji Anova satu arah pengaruh oksigen terlarut (DO) terhadap frekuensi

pemberian pakan rotifera

ANOVA
DO

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Between

.906 3 .302 14.047 .000

Groups
Within Groups .344 16 .021
Total 1.250 19

H, : tidak terdapat perbedaan antar perlakuannya

H; : terdapat perbedaan antar perlakuannya

Kriteria :

Terima H jika a < sig

Tolak Hy jika a > sig

F. Uiji Anova satu arah pengaruh pH terhadap frekuensi pemberian pakan
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rotifera
ANOVA

H

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Between

1.229 3 4101 20.751 .000

Groups
Within Groups .316 16 .020
Total 1.545 19

Ho : tidak terdapat perbedaan antar perlakuannya

H, : terdapat perbedaan antar perlakuannya

Kriteria :

Terima Hg jika a < sig

Tolak Hy jika a > sig
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G. Uji Anova satu arah pengaruh ammonia terhadap frekuensi pemberian pakan

rotifera
ANOVA
Amonia
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Bet 19.23
etween 000 3 000 000

Groups 4

Within Groups .000 16 .000

Total .000 19

Ho : tidak terdapat perbedaan antar perlakuannya

H; : terdapat perbedaan antar perlakuannya

Kriteria :

Terima Hy jika a < sig

Tolak Hp jika a > sig



LAMPIRAN 3. HASIL ANALISIS DUNCAN SPSS VER 23.0

A. Uji Duncan panjang mutlak terhadap pemberian pakan

Panjang Mutlak

Subset for alpha =
0.05

Perlakuan 1 2
Duncan® Pakan 2 kali 5 120

Pakan 3 kali 5 .120

Pakan 4 kali 5 .200

Pakan 1 kali 5 .620

Sig. .592 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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B. Uji Duncan pengaruh pertumbuhan berat mutlak terhadap pemberian pakan

rotifera
Berat Mutlak
Subset for alpha =
0.05

Perlakuan N 1

Duncan® Pakan 4 kali 5 .002060
Pakan 3 kali 5 .002380
Pakan 2 kali 5 .002560
Pakan 1 kali 5 .002600
Sig. .258

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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C. Uji Duncan pengaruh sintasan larva Rainbow Kurumoi terhadap pemberian

pakan rotifera

Sintasan
Subset for alpha =
0.05

Perlakuan 1

Duncan? Pakan 1 kali 5 58.0000
Pakan 4 kali 5 58.0000
Pakan 3 kali 5 67.0000
Pakan 2 kali 5 73.0000
Sig. 143

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.

D. Uiji Duncan pengaruh suhu terhadap frekuensi pemberian pakan rotifera

Suhu
Subset for alpha =
0.05
Frekuensi 1 2
Duncan? Frekuensi 4 kali 5 26.400
Frekuensi 3 kali 5 27.000 27.000
Frekuensi 2 kali 5 27.600 27.600
Frekuensi 1 kali 5 28.600
Sig. .245 127

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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Lanjutan lampiran 3

E. Uiji Duncan pengaruh oksigen terlarut (DO) terhadap frekuensi pemberian
pakan rotifera

DO
Subset for alpha =
0.05

Frekuensi N 1 2
Duncan® Frekuensi 4 kalli 5 4.660

Frekuensi 3 kali 5 4.840

Frekuensi 1 kali 5 5.100

Frekuensi 2 kali 5 5.200

Sig. .070 297

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.

F. Uji Duncan pengaruh pH terhadap frekuensi pemberian pakan rotifera

pH
Subset for alpha = 0.05

Frekuensi N 1 2 3
Duncan® Frekuensi 2 kalli 5 6.580

Frekuensi 1 kali 5 6.720

Frekuensi 3 kali 5 6.920

Frekuensi 4 kali 5 7.240

Sig. 135 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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G. Uji Duncan pengaruh amonia terhadap frekuensi pemberian pakan rotifera

Amonia

Subset for alpha =
0.05

Frekuensi 1 2
Duncan® Frekuensi 1 kalli 5| .001320

Frekuensi 2 kali 5| .001380

Frekuensi 3 kali 5 .002560

Frekuensi 4 kali 5 .002940

Sig. .824 172

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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LAMPIRAN 4. DOKUMENTASI PENELITIAN

A. Pengukuran Panjang Tubuh Larva Rainbow Kurumoi

B. Pengukuran Parameter Kualitas Air
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C. Kematian larva pada saat penelitian

D. Pemberian pakan terhadap larva Rainbow Kurumoi
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Lampiran 5. Uji Regresi dan Determinasi
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A. Uiji regresi pengaruh frekuensi pemberian pakan terhadap panjang mutlak
larva Rainbow Kurumoi

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Frekuensi
b .| Enter
pakan

a. Dependent Variable: Panjang Mutlak
b. All requested variables entered.
Model Summary

Adjusted R | Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 4942 244 .202 .2613
a. Predictors: (Constant), Frekuensi pakan
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression .397 1 .397 5.815 .027°
Residual 1.229 18 .068
Total 1.626 19
a. Dependent Variable: Panjang Mutlak
b. Predictors: (Constant), Frekuensi pakan
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .580 .143 4.053 .001
Frekuensi
pakan -.126 .052 -494| -2.411 .027

a. Dependent Variable: Panjang Mutlak
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B. Uji regresi pengaruh frekuensi pemberian pakan terhadap berat mutlak larva
Rainbow Kurumoi

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Frekuensi
Pakan® .| Enter

a. Dependent Variable: Berat Mutlak
b. All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .195°% .038 -.015 .0010643
a. Predictors: (Constant), Frekuensi Pakan
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression .000 1 .000 715 409°
Residual .000 18 .000
Total .000 19
a. Dependent Variable: Berat Mutlak
b. Predictors: (Constant), Frekuensi Pakan
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .003 .001 4.889 .000
Frekuensi
Pakan .000 .000 -.195 -.846 409

a. Dependent Variable: Berat Mutlak
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C. Ujiregresi pengaruh frekuensi pemberian pakan terhadap sintasan larva

Rainbow Kurumoi

Variables Entered/Removed?

Model

Variables Entered

Variables Removed

Method

1 Frekuensi Pakan®

.| Enter

a. Dependent Variable: Sintasan larva

b. All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted | Std. Error of the
Model R R Square | R Square Estimate
1 .036° .001 -.054 19.488
a. Predictors: (Constant), Frekuensi Pakan
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 9.000 1 9.000 .024 .879°
Residual 6836.000 18 379.778
Total 6845.000 19
a. Dependent Variable: Sintasan larva
b. Predictors: (Constant), Frekuensi Pakan
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 66.000 10.674 6.183 .000
Frekuensi
Pakan -.600 3.898 -.036 -.154 .879

a. Dependent Variable: Sintasan larva
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D. Uiji regresi pengaruh frekuensi pemberian pakan terhadap suhu air

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Frekuensi® .| Enter

a. Dependent Variable: Suhu
b. All requested variables entered.

Model Summary
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Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .515% .266 .225 1.4111
a. Predictors: (Constant), Frekuensi
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 12.960 1 12.960| 6.509 .020°
Residual 35.840 18 1.991
Total 48.800 19
a. Dependent Variable: Suhu
b. Predictors: (Constant), Frekuensi
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 29.200 773 37.781 .000
Frekuensi -.720 .282 -515| -2.551 .020

a. Dependent Variable: Suhu




Lanjutan lampiran 5

76

E. Uiji regresi pengaruh frekuensipemberian pakan terhadap kondisi pH air

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Frekuensi® .| Enter

a. Dependent Variable: pH
b. All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .764° .584 .561 .1890
a. Predictors: (Constant), Frekuensi
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression .903 1 .903( 25.264 .000°
Residual .643 18 .036
Total 1.546 19
a. Dependent Variable: pH
b. Predictors: (Constant), Frekuensi
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.390 .104 61.726 .000
Frekuensi .190 .038 .764 5.026 .000

a. Dependent Variable: pH
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F. Uji regresi pengaruh frekuensi pemberian pakan terhadap DO air

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Frekuensi® Enter

a. Dependent Variable: DO
b. All requested variables entered.

Model Summary
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Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .751°% .564 .540 1739
a. Predictors: (Constant), Frekuensi
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression .706 1 .706 23.330 .000°
Residual 544 18 .030
Total 1.250 19
a. Dependent Variable: DO
b. Predictors: (Constant), Frekuensi
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.370 .095 56.376 .000
Frekuensi -.168 .035 -.751 -4.830 .000

a. Dependent Variable: DO
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G. Uiji regresi pengaruh frekuensi pemberian pakan terhadap amonia

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Frekuensi® .| Enter

a. Dependent Variable: Amonia
b. All requested variables entered.

Model Summary
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Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .838% .702 .686 .0004637
a. Predictors: (Constant), Frekuensi
ANOVA?®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression .000 1 .000| 42.425 .000°
Residual .000 18 .000
Total .000 19
a. Dependent Variable: Amonia
b. Predictors: (Constant), Frekuensi
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .001 .000 2.126 .048
Frekuensi .001 .000 .838| 6.513 .000

a. Dependent Variable: Amonia
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